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ABSTRAK
Rikayati, Dwi. 2012. Mengatasi Perilaku Menyontek melalui Konseling Perorangan dengan Pendekatan Behavioristik Teknik Self Management Pada Beberapa Siswa Kelas VII SMP Islam Ungaran Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Jurusan Bimbingan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I Drs. Eko Nusantoro, M.Pd. dan Dosen Pembimbing II Dra. Sinta Saraswati, M.Pd., Kons.
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Masalah perilaku menyontek merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil evaluasi belajar siswa. Fenomena yang ada pada siswa kelas VII SMP Islam Ungaran menunjukkan ada beberapa siswa yang mengalami masalah perilaku menyontek. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah perilaku menyontek dapat diatasi melalui konseling behavioristik dengan teknik self management. Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desain penelitian pre experiment one group design. Subyek penelitian ini, siswa kelas VII SMP Islam Ungaran Tahun Ajaran 2011/2012 yang memiliki masalah perilaku menyontek sebanyak 6 siswa, terdiri dari RS, DK, WS, DS, RP, dan ZA. Metode pengumpulan data menggunakan inventori perilaku menyontek. Analisis data menggunakan teknik analisis data deskriptif persentase dan uji wilcoxon. 
Hasil pre-test kelompok eksperimen, memiliki rata-rata persentase 72,78% yang dapat diuraikan sebagai berikut konseli 1 (RS) sebesar 70,74%, konseli 2 (DK) 69,68%, konseli 3 (WS) 78,72%, konseli 4 (DS) sebesar 68,09%, konseli 5 (RP) 64,89%, dan konseli 6 (ZA) sebesar 84,57%. Hasil post-test kelompok eksperimen, memiliki rata-rata persentase 37,32% yang dapat diuraikan sebagai berikut konseli 1 (RS) sebesar 34,57%, konseli 2 (DK) 32,98%, konseli 3 (WS) 41,49%, konseli 4 (DS) sebesar 35,64%, konseli 5 (RP) 38,30%, dan konseli 6 (ZA) sebesar 40,96%. Hasil uji wilcoxon, jumlah jenjang masalah perilaku menyontek yang kecil atau Thitung nilainya adalah 21,0. Sedangkan Ttabel untuk n = 6 dengan taraf kesalahan 5 % nilainya adalah 0,0. Sehingga Thitung 21,0 > T tabel 0,0 maka Ha yang menyatakan konseling perorangan dengan pendekatan behavioristik teknik self management dapat mengentaskan masalah perilaku menyontek diterima.
Simpulan dari penelitian ini adalah konseling perorangan dengan pendekatan behavioristik melalui teknik  self management efektif mengentaskan masalah perilaku menyontek. Saran bagi konselor, hendaknya penelitian ini dapat menjadi referensi dalam mengentaskan masalah perilaku menyontek dan konselor dapat meningkatkan kompetensi dalam melaksanakan konseling perorangan terutama melalui pendekatan behavioristik dengan teknik self management guna pengentasan masalah perilaku menyontek siswa. 
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